



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada bab 
empat, dapat disimpulkan bahwa TQM berpengaruh positif terhadap 
kinerja organisasi, serta interaksi antara TQM dengan sistem 
pengukuran kinerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. Namun, interaksi antara TQM dengan sistem 
penghargaan berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi. 
Pengaruh positif dari TQM terhadap kinerja organisasi menandakan 
bahwa implementasi TQM di rumah sakit sudah dilakukan dengan 
cukup baik atau tepat, terutama melalui karakteristik fokus pada 
pelanggan, obsesi terhadap kualitas, benchmark, dan kesatuan tujuan 
pada TQM. Selain itu, pengaruh positif TQM terhadap kinerja 
organisasi membuktikan bahwa penelitian Limena dan Susanto 
(2007) benar, bahwa kinerja organisasi dapat ditingkatkan melalui 
perbaikan berkelanjutan terus menerus dalam konsep TQM, yang 
kemudian meningkatkan kualitas produk maupun jasa organisasinya. 
Sehingga, loyalitas konsumen dapat ditingkatkan dan kinerja 
organisasi juga akan meningkat. Tidak hanya pengaruh positif TQM 
saja, namun interaksinya dengan sistem penghargaan juga 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Artinya, sistem 




mempengaruhi hubungan positif antara TQM dengan kinerja 
organisasi.  
Pengaruh negatif dari interaksi antara TQM dengan sistem 
penghargaan terhadap kinerja orgnanisasi mungkin disebabkan 
karena kurang tepatnya penerapan sistem penghargaan di rumah 
sakit tersebut. Jika dilihat dari perspektif sistem penghargaan sebagai 
variabel independen, maka sistem penghargaan dapat mempengaruhi 
kinerja organisasi. Hal ini bertolak belakang dengan interaksinya 
dengan TQM. Hal ini menandakan sistem penghargaan telah 
diterapkan dengan baik dalam rumah sakit, namun jika dikaitkan 
dengan proses implementasi TQM, maka sistem penghargaan akan 
mengurangi pengaruh positif TQM terhadap kinerja organisasi.  
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya daya 
peneliti untuk mengambil sampel yang lebih banyak.  Sehingga 
dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya terbatas pada 
Surabaya Timur, Pusat, dan Selatan saja. Dengan jumlah sampel 
yang lebih banyak, maka data penelitian juga akan lebih terpercaya. 
Selain itu, variabel independen dalam penelitian ini hanya berupa 
TQM, sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan saja. 
Sehingga variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja organisasi 
masih banyak yang belum diuji kembali. Ada pula, instrumen 
kuesioner untuk sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan 




Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran 
yang akan diberikan oleh peneliti adalah memperluas daerah 
jangkauan penelitian, atau menambah variabel lainnya (seperti gaya 
kepemimpinan, komitmen manajer puncak, balanced scorecard, dan 
biaya kualitas) yang mempengaruhi kinerja organisasi, serta 
mengganti instrumen kuesioner sistem pengukuran kinerja dan 
sistem penghargaan menjadi lebih tepat untuk dijawab oleh kepala 
bagian. Selain itu, dalam penelitian ini, rumah sakit dari sampel yang 
diambil masih belum menerapkan sistem pengukuran kinerja yang 
tepat, sehingga belum berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
organisasinya. Diharapkan kepala bagian rumah sakit di masa yang 
akan datang mempertimbangkan penggunaan sistem pengukuran 
kinerja yang lebih efektif untuk diterapkan di organisasi jasanya. 
Sedangkan interaksi antara TQM dengan sistem penghargaan justru 
berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi. Hal ini mungkin 
disebabkan karena pelaksanaan sistem penghargaan yang terlalu baik 
dalam rumah sakit, sehingga mengurangi efektifitas implementasi 
TQM dalam rumah sakitnya untuk meningkatkan kinerja organisasi 
rumah sakit tersebut. Maka dari itu, diharapkan di masa yang akan 
datang, rumah sakit memberikan pengertian yang lebih mendasar 
kepada manajemen dan karyawan bahwa implementasi TQM bukan 
bertujuan mengurangi kenyamanan mereka, melainkan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem-sistem yang 
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